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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan di hampir semua aspek
kehidupan manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa kita ke dalam era persaingan
global. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu senantiasa
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan kegiatan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif
dan efisien dalam proses pembangunan agar bangsa ini tidak kalah saing dalam menghadapi era globalisasi
saat ini.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan informal.
Pada tingkat pendidikan formal telah dilakukan berbagai usaha seperti: perbaikan kurikulum dan perbaikan
proses belajar dan mengajar. Salah satu usaha meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas adalah
penggunaan media pembelajaran sehingga mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Dengan adanya media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan semangat dan perhatian siswa
untuk belajar, sehingga berbagai masalah dan gangguan dalam kelas diharapkan dapat diminimalisir.
Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dapat berlangsung dengan baik (efektif, efisien, dan menarik), jika
seorang guru dapat melakukan suatu inovasi dalam menyampaikan informasi yang kreatif.

Pelajaran biologi berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, sebagian menyatakan bahwa
pembelajaran biologi ini sulit dan praktikumnya sangat membosankan, akibatnya tidak sedikit siswa yang
kurang bahkan tidak tertarik dalam memahami dan menguasai konsep-konsep dasar biologi itu sendiri.
Akibat dari kesulitan yang ada diharapkan para guru biologi mampu menyajikan materi dengan lebih
menarik. Untuk melaksanakan praktikum biologi agar menjadi lebih menarik, guru harus memiliki
kemampuan untuk mengembangkan sebuah media praktikum dan memanfaatkan media tersebut sedemikian

rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di 2 Sekolah Menengah Atas yaitu SMAN 8 Kota Jambi
dan SMAN 10 Kota Jambi dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan didapatkan bahwa di SMAN 8
Kota Jambi, materi yang membahas tentang Bryophyta masih kurang lengkap dan kurang jelas serta tidak
dijelaskan secara spesifik sehingga siswa belum sepenuhnya menguasai materi tentang Bryophyta. Dari data
hasil penyebaran angket analisis kebutuhan 90% siswa yang menyatakan bahwa materi Bryophyta itu
menarik, 80% siswa menyatakan penjelasan guru tentang Bryophyta dirasa masih belum cukup dipahami,
dan 95% siswa menyatakan bahwa guru pada saat mengajar belum pernah menggunakan media pembelajaran
dalam materi Bryophyta dan 100% siswa menyatakan bahwa pada pembelajaran materi Bryophyta perlu
menggunakan media pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran biologi berupa awetan kering menggunakan fiberglass
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk media pembelajaran pada materi Bryophytadi
SMA kelas X. Dengan adanya awetan kering guru maupun calon guru dapat mengembangkan berbagai
bentuk pembelajaran lebih menarik dan siswa menjadi lebih kreatif. Media awetan kering menggunakan
fiberglass ini membantu siswa untuk dapat mengamati tumbuhan Bryophyta pada pemebelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Fiberglass ialah bahan yang digabungkan dengan resin untuk menguatkan
barang yang di buat. Resin, merupakan larutan yang tidak mudah menguap dan mudah mengeras dengan
penambahan larutan katalis, dapat mengawetkan specimen dalam waktu yang sangat lama.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul «
Pengembangan Media Pembelajaran Biologi berupa Awetan Kering Menggunakan Fiberglass Pada

Materi Bryophyta Untuk Siswa Kelas X SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran biologi berupa awetan kering dengan menggunakan

fiberglass pada materi Bryophyta untuk siswa kelas X SMA ?



2.

Bagaimana kelayakan media pembelajaran biologi berupa awetan kering dengan menggunakan

fiberglass pada materi Bryophyta untuk siswa kelas X SMA ?

3. Bagaimana tanggapan atau persepsi siswa tentang media pembelajaran biologi berupa awetan kering

dengan menggunakan fiberglass yang akan diterapkan pada materi Bryophyta untuk siswa kelas X

SMA?

1.3 Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan pengembangan herbarium ini

adalah :

1.

Mengembangkan media pembelajaran biologi berupa awetan kering menggunakan fiberglass pada
materi Bryophyta.

Mengetahui kelayakan media pembelajaran biologi berupa awetan kering menggunakan fiberglass
pada materi Bryophyta.

Mengetahui tanggapan atau persepsi siswa terhadap produk media pembelajaran biologi berupa

awetan kering menggunakan fiberglass pada materi Bryophyta.

1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan

=

Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

Fiberglass yang akan dikembangkan berisi tumbuhan Bryophyta, keterangan, klasifikasi dan
deskripsi dari masing-masing tumbuhan tersebut.

Produk awetan kering menggunakan fiberglass berukuran 16,3 cm x 10 x 8,2 cm.

Lemari penyimpanan yakni sebuah lemari kayu dengan ukuran 65 x 60 x 20 cm. Pada lemari tersebut
dibuat pembatas dan prosedur pembuatan media fiberglass.

Fiberglass yang dibuat terdiri dari dua lapis, karena lapisan kedua terdiri dari keterangan agar siswa
lebih paham dalam mengamati struktur morfologi dan karakteristik serta nama dari masing-masing

spesies.



1.5 Pentingnya Pengembangan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Peserta didik, sebagai pengalaman baru bagi mereka dalam belajar biologi menggunakan media
pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan/ memotivasi minat dan semangat peserta didik dalam
belajar Biologi khusus nya pada materi Bryophyta.

Guru, menjadi masukan untuk proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam menggunakan
media, sehingga dapat membuat palajaran Biologi lebih menyenangkan.

Peneliti, sebagai suatu pengalaman bagi calon guru yang selanjutnya dapat dijadikan masukan dalam
mengembangkan media dalam proses pembelajaran.

Bagi mahasiswa lain, menjadi bahan pertimbangan sebagai referensi penelitian yang relevan.

1.6 Keterbatasan Pengembangan

Agar penelitian ini lebih terarah, maka masalah yang diteliti dibatasi pada:

1.

2.

Pengembangan Media Awetan Kering dengan menggunakan Fiberglass.
Materi pada pengembangan media ini adalah Bryophyta untuk siswa Kelas X SMA.
Sampel yang digunakan sebanyak 8 jenis lumut.

Pengambilan sampel dilakukan di Hutan Kota dan Hutan Pinus Kota Jambi.

1.7 Definisi Istilah / Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini perlu diberi definisi operasional yaitu:

1.

Media pendidikan merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau
pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.

Resin adalah bahan pelekat untuk fiberglass, resin merupakan senyawa organik hasil metabolisme
sekunder, tersusun atas karbon.

Fiberglass ialah bahan yang digunakan dengan resin untuk menguatkan media yang di buat.

Persepsi siswa merupakan tanggapan dari siswa terhadap media yang telah diamati.



BAB V

KAJIAN DAN SARAN PEMANFAATAN

1.1 Kajian Produk yang Telah Direvisi
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan tentang media pembelajaran berupa
awetan kering menggunakan fiberglass yang dikembangkan, maka ada beberapa hal yang dapat dikaji.
Pengembangan media pembelajaran berupa awetan kering menggunakan fiberglass melalui beberapa tahapan
: menganalisa kebutuhan dan karakter peserta didik, kemudian persiapan desain produk, pembuatan produk,
melakukan desain validasi dan desain materi pembelajaran media kepada tim validator, merevisi produk
berdasarkan hasil validasi dan saran tim validator, serta ujicoba kelompok kecil.

Produk yang sudah dikembangkan kemudian divalidasi oleh validator media dan materi menyatakan
bahwa media tersebut layak diuji cobakan kelapangan dengan revisi. Proses validasi ini dilakukan 3 kali
karena diperlukan perbaikan menurut validator media dan validator materi pembelajaran kemudian media
yang sudah dikembangkan dapat langsung diuji cobakan kepada subjek uji coba.

Produk yang sudah divalidasi dan direvisi kemudia diuji cobakan pada kelompok kecil dengan 12
responden. Dari hasil uji coba diperoleh hasil persentase persepsi siswa sebesar 84,56% artinya penilaian
terhadap media pembelajaran biologi berupa awetan kering Bryophyta menggunakan fiberglass ini adalah
“Sangat Baik” . Berdasarkan persepsi siswa media pembelajaran berupa awetan kering Bryophyta dapat
diterima dengan baik oleh siswa sebagai sasaran pengguna produk.

1.2 Saran Pemanfaatan
Adapun saran dan pemanfaatan dari pengembangan produk ini adalah :
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan produk media yang relevan.

2. Media pembelajaran dapat dikembangkan lagi dengan pokok bahasan Biologi yang berbeda.



